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ABSTRAK

Oleh : Mutiara Indah Ayu Nim : 21211061 Judul : Pengaruh Gender dan
Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Paragon Technology and
Innovation Bandung Di Bawah Bimbingan : Isniar Budiarti,. SE., M.Si.

Perbedaan gender mempengaruhi mentalitas karyawan ketika tuntutan pekerjaan
atau tekanan kerja yang tinggi pada karyawan, terutama perempuan, ini memicu
stres kerja pada karyawan yang memberikan efek penurunan kinerja karyawan itu
sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh gender dan stres kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan dan
parsial.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan verifikatif, sedangkan teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah random sampling, dengan pengambilan sampling secara acak
terhadap enam puluh sembilan karyawan PT. Paragon Technology Innovation.
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan persamaan
kuadrat terkecil dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien
regresi parsial serta f-statistik untuk menguji keberartian pengaruh secara
bersama-sama dengan tingkat signifikan lima persen.

Berdasarkan hasil uji regresi dinyatakan bahwa gender dan stres kerja memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Paragon Technology
Innovation. Berdasarkan hasil koefisien korelasi menyatakan bahwa gender
memiliki pengaruh yang erat terhadap kinerja karyawan, sementara stres kerja
memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja karyawan. Hasil uji hipotesis secara
simultan dan parsial menunjukkan bahwa gender dan stres kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Era globalisasi menuntut perusahaan untuk dapat mengambil keputusan
yang tepat agar dapat bersaing di lingkungan industri yang semakin ketat
dankompetitif.Persaingan yang semakin ketat menyebabkan perusahaan dituntut
untuk mampu meningkatkan daya saing dalam rangka menjaga kelangsungan
hidup perusahaan. Perusahaan memerupakan salah satu organisasi yang
menghimpun orang-orang yang biasa disebut dengan karyawan atau pegawai
untuk menjalankan kegiatan rumah tangga produksi perusahaan. Hampir di
semua perusahaan mempunyai tujuan yaitu memaksimalkan ke untungan dan nilai
bagi perusahaan, dan juga untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik dan
karyawan.

Terdapat beberapa aspek yang dapat mempengaruhi kinerja salah satunya
yaitu stres kerja. Stres kerja dapat dirasakan oleh setiap pegawai dalam
perusahaan akibat ketidaksesuaian harapan dengan kenyataan, beban kerja yang
banyak juga merupakan pemicu stres yang dapat dirasakan oleh pegawai. Gender
merupakan isu yang sedang berkembang dalam dunia pekerjaan, perbedaan
gender dalam bekerja merupakan hal yang menjadi perhatian saat ini. Beban tugas
dan peran yang berbeda antara karyawan perempuan dan laki-laki sering membuat
kesenjangan yang mengakibatkan ketidaknyamanan antara karyawan perempuan
maupun laki-laki.

Terkadang pada perusahaan tertentu sering terjadi perlakuan yang berbeda
antara karyawan laki-laki dengan karyawan perempuan, perusahaan menilai
karyawan laki-laki lebih memiliki perilaku kerja yang cekatan karena fisik yang
lebih kuat dari karyawan perempuan, ataupun karyawan perempuan yang lebih
bijaksana mengambil keputusan dengan pemikiran yang penuh pertimbangan dan
memakai perasaan.

Pada PT. Paragon Technology and Innovation Bandung khususnya pada
karyawan Wardah Cosmetics masalah mengenai gender dalam perusahaan yaitu

karyawan perempuan merasakan mentalnya menurun saat mendapat tuntutan



pekerjaan, karyawan perempuan disamping memiliki tugas dalam pekerjaannya
tetapi memiliki tugas juga sebagai ibu rumah tangga.

Stres kerja berasal dari faktor organisasi yang menjadi kendala pada
karyawan yaitu salah satunya berasal dari tuntutan tugas, karyawan bagian sales
harus selalu memperhatikan layanan pelanggan, bagaimanapun keadaan karyawan
masalah-masalah yang sedang dihadapi karyawan tetap harus selalu memberikan
keramahan dalam memberikan pelayanan terbaiknya.

PT. Paragon Technology Innovation Bandung memiliki target waktu kerja
yang belum maksimal bagi setiap karyawannya. Penyebab dari target waktu kerja
yang belum maksimal ini karena belum adanya kejelasan, ini mengakibarkan
karyawan cenderung mengabaikan waktu kerja dalam penyelasaian pekerjaan atau
tugas nya.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Gender dan Stres Kerja terhadap Kinerja
Karyawan di PT. Paragon Technology and Inovation (Wardah) Bandung”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang penulis ambil berdasarkan identifikasi
masalah diatas, yang mana antara lain :
1. Bagaimana gender, stres kerja, dan kinerja karyawan pada PT Paragon
Technology Innovation Bandung.
2. Seberapa besar pengaruh gender terhadap kinerja karyawan pada PT Paragon
Technology Innovation Bandung.
3. Seberapabesar pengaruh stres kerja terhadap kinerja pada PT Paragon
Technology Innovation Bandung.
4. Seberapa besar pengaruh gender dan stres kerja terhadap kinerja pada

Paragon Technology Innovation Bandung.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun rumusan masalah yang penulis ambil berdasarkan identifikasi

masalah diatas, yang mana antara lain :



1. Untuk mengetahui gender, stres kerja, dan kinerja pada PT. Paragon
Technology Innovation Bandung.

2. Untuk mengetahui pengaruhgender terhadap kinerja pada PT. Paragon
Technology Innovation Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Paragon Technology Innovation Bandung.

4. Untuk mengetahui pengaruh gender dan stres kerja terhadap kinerja karyawan

pada PT. Paragon Technology Innovation Bandung.

2.1  Kajian Pustaka

Gender adalah suatu konsep kultural yang dipakai untuk membedakan peran,
perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang
berkembang dalam masyarakat (Mulia S.M, 2004:4).

Menurut Mulia (2004:4) indikator gender, yaitu :

a. Perilaku, yaitu mengenai perbedaan tingkah laku atasan pria dan wanita.

b. Peran, merupakan ideology gender di masa lalu dan sekarang.

c. Karakteristik emosional, mengenai sifat atasan pria dan wanita dalam
membimbing bawahannya.

d. Mentalitas, merupakan kekuatan mental pria dan wanita saat berada dibawah
tekanan.

Menurut Robbins dan Judge (2011:368), yaitu stres kerja adalah suatu
kondisi dinamis di mana seorang individu dihadapkan pada peluang, tuntutan,
atau sumber daya yangterkait dengan apa yang dihasratkan oleh individu itu dan
yang hasilnya dipandang tidak pasti dan penting.

Menurut Robbins dan Judge (2011, 371-373), sumber sumber potensi stres
ada tiga kategori, antara lain :

a. Faktor-faktor Lingkungan

. Ketidakpastian ekonomi



Ketidakpastian politik

Ketidakpastian tekonologi

b. Faktor-faktor Organisasional

. Tuntutan tugas adalah faktor yang terkait dengan pekerjaan seseorang.
Tuntutan tersebut meliputi desain pekerjaan individual (otonomi, keragaman
tugas, tingkat otomatisasi), kondisi kerja, dan tata letak fisik pekerjaan. Bekerja di
ruangan yang terlalu penuh sesak atau di lokasi yang selalu terganggu oleh suara
bising dapat meningkatkan kecemasan dan stres.

. Tuntutan peran berkaitan dengan tekanan yang diberikan kepada seseorang
sebagai fungsi dari peran tertentu yang dimainkannya dalam organisasi. Konflik
peran menciptakan ekspektasi yang muungkin sulit untuk diselesaikan atau
dipenuhi. Beban peran yang berlebihan dalami ketika karyawan diharapkan
melakukan lebih banyak pekerjaan daripada waktu yang ada. Ambiguitas peran
tercipta manakala ekspektasi peran tidak dipahami secara jelas dan karyawan
tidak yakin apa yang harus ia lakukan.

. Tuntutan antarpribadi adalah tekanan yang diciptakan oleh karyawan lain.
Tidak adanya dukungann dari kolega dan hubungan antarpribadi yang buruk dapat
menyebabkan stres, terutama di antara para karyawan yang memiliki kebutuhan
sosial tinggi.

c. Faktor-faktor Pribadi

. Keluarga, berbagai kesulitan dalam hidup perkawinan, retaknya hubungan,
dan kesulitan masalah disiplin dengan anak-anak adalah beberapa contoh masalah
hubungan yang menciptakan stres bagi karyawan, yang lalu terbawa sampai ke
tempat kerja.

. Ekonomi, karena pola hidup yang tidak teratur terutama mengenai
pengeluaran hidup yang lebih besar daripada pendapatan adalah kendala pribadi
lain yang menciptakan stres bagi karyawan dan mengganggu konsentrasi kerja
mereka.

. Kepribadian, setiap orang memiliki kecenderungan inheren untuk
mengaksentuasi aspek-aspek negatif dunia secara umum. Faktor individual yang

secara signifikan memengaruhi stres adalah sifat dasar seseorang. Artinya, gejala-



gejala stres yang diekspresikan pada pekerjaan bisa jadi sebenarnya berasal dari
kepribadian orang itu.

Bernardin dan Russel 1993:379 dalam Arifa menyatakan bahwa kinerja adalah
hasil dari prestasi kerja yang telah dicpai seorang karyawan sesuai dengan fungsi
tugasnya pada periode tertentu.

Menurut Bernardin & Russel (2003) untuk mengukur kinerja karyawan
dapat digunakan beberapa kriteria kinerja, antara lain adalah:

a. Kualitas ( Quality ) merupakan tingkatan di mana proses atau hasil dari
penyelesaian suatu kegiatan mendekati sempurna.

b. Kuantitas ( Quantity ) merupakan produksi yang dihasilkan dapat
ditunjukkan dalam satuan mata uang, jumlah unit, atau jumlah siklus
kegiatanyang diselesaikan.

c. Ketepatan waktu ( Timeliness ) merupakan di mana kegiatan tersebut dapat
diselesaikan, atau suatu hasil produksi dapat dicapai, pada permulaan waktu
yang ditetapkan bersamaan koordinasi dengan hasil produk yang lain dan
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk kegiatan-kegiatan lain.

d. Efektivitas biaya ( Cost effectiveness ) merupakan tingkatan di mana sumber
daya organisasi, seperti manusia, keuangan, teknologi, bahan baku dapat
dimaksimalkan dalam arti untuk memperoleh keuntungan yang paling tinggi
atau mengurangi kerugian yang timbul dari setiap unit atau contoh
penggunaan dari suatu sumber daya yang ada.

e. Hubungan antar perseorangan ( interpersonal impact ) merupakan tingkatan
di mana seorang karyawan mampu untuk mengembangkan perasaan saling
menghargai, niat baik dan kerjasama antara karyawan yang satu dengan
karyawan yang lain dan juga pada bawahan.

2.1  Keterkaitan Antar Variabel Penelitian

Perbedaan kinerja berdasarkan gender ini didukung oleh penelitian
Rosenthal (1995) yang dikutip oleh Kustono (2011) menggunakan sampel 158
manajer menemukan bahwa terdapat perbedaan kinerja antara laki-laki dan

perempuan. Manajer perempuan cenderung untuk mengatribusi pencapaiannya



dan bekerja lebih keras. Mereka juga akan menularkan kesuksesannya kepada
subordinatnya karena mereka lebih menyukai bekerja sama dengan sub
ordinatnya.

Penelitian LePine, Podsakoff, dalam Wu (2011), menjelaskan bahwa
ketika sumber stres, seperti target dan tuntutan kerja yang tinggi muncul sebagai
tantangan akan memberikan gairah pribadi dan memberikan hasil pekerjaan yang
lebih baik. Disisi lain, target dan tuntutan kerja yang tinggi kepada karyawan juga
memicu timbulnya stres pada pada karyawan (Richardson dan Rothstein, dalam
Wu 2011) dikutip dari Frengky Sanjaya (2012).

Beberapa wanita (khususnya istri yang bekerja), mendapat tekanan yang
berlebihan dan kekurangan waktu luang sehingga dapat menyebabkan stres. Hal
ini terlihat dari mental dan fisik yang yag mengalami depresi, kegelisahan,
tekanan darah tinggi, dan sakit kepala. Sedangkan dampak stres terhadap perilaku
adalah gejala rendahnya kinerja, kebiasaan tidur yang berubah, hubungan antar
personal yang kurang baik dan meningkatnya absensi.Semua ini mendorong
timbulnya perilaku yang menurunkan kinerja.

3. METODE DAN OBJEK PENELITIAN

Metode yang digunakan penulis adalah metode deskriptif yaitu suatu
penulisan yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya tntang objek yang
diteliti, menurut keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian langsung.

Sugiyono  (2013:56) mengemukakan penelitian  deskriptif ~ adalah
“Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih”.

Pengertian metode verifikatif menurut Sugiyono (2009:8) adalah “Metode
penelitian Verifikatif/kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada sample filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti

pada populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunkan istrumen



penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara penyebaran
kuesioner dan melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, dalam hal ini adalah karyawan
PT. Paragon Technology Innovation Bandung khususnya pada karyawan Wardah
Cosmetics.

4, HASIL PEMBAHASAN

Metode penarikan sampel yang digunakan mengacu kepada pendekatan

slovin (Umi Narimawati,2010:38), pendekatan ini dinyatakan dengan rumus

sebagai berikut :

N
=——3
1+ Ne

Keterangan :

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

e = Batas kesalahan yang ditoleransi (1%,5%,10%)

227
n=
1+ 227(0,1)
227
n=
3,27
n= 694 n=69

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat diketahui bahwa jumlah

sampel dalam penelitian ini berjumlah 69 responden.



4.1  Hasil Analisis Regeresi Berganda

Nilai yang tertera dalam persamaan dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

e 16.980 artinya : Jika variabel kinerja karyawan tidak dipengaruhi oleh kedua
variabel bebasnya yaitu gender dan stress kerja atau kedua variabel bebas
bernilai 0, maka besarnya rata-rata kinerja karyawan diramalkan akan bernilai
16.980.

e 0.230 artinya : Untuk setiap pertambahan nilai gender sebesar satu satuan
maka diramalkan akan menyebabkan meningkatnya nilai satuan Kkinerja
karyawn sebesar 0,230.

e -0.371 artinya : Untuk setiap pertambahan nilai stress kerja sebesar satu satuan
maka diramalkan akan menyebabkan menurunnya nilai satuan Kinerja
karyawan sebesar 0.371.

e 3.435, berarti adalah nilai epselon atau tingkat pengaruh variabel lain, yang
mempengaruhi  Kinerja karyawan seperti Teknologi Informasi, budaya

organisasi, pelatihan, dan lain- lain.

Koefisien korelasi untuk gender dengan kinerja karyawan sebesar 0,601.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat dan positif antara gender
terhadap kinerja karyawan. Kemudian koefisien korelasi untuk stres kerja dengan
kinerja karyawan sebesar -0.777. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang erat dan negatif antara stres kerja terhadap kinerja karyawan.

Hasil perhitungan determinasi bahwa gender dan stress kerja memberikan
pengaruh sebesar 0.686 atau 68.6% terhadap kinerja karyawan. Sedangkan
sisanya sebesar 32.4% kinerja dapat dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak
diteliti oleh penulis, seperti Teknologi Informasi, budaya organisasi, pelatihan,

dan lain- lain.

Koefisen Determinasi parsial besarnya pengaruh gender terhadap kinerja
karyawan secara parsial adalah sebesar 17.6%. Sedangkan besarnya pengaruh
stress kerja terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 51%. Jadi, total keseluruhan

pengaruh gender dan stress kerja terhadap kinerja karyawan secara bersama-sama



adalah sebesar 68.6% yang mana jumlah tersebut sesuai dengan nilai koefisien

determinasinya.

4.2  Pengujian Hipotesis

Pada pembahasan ini akan dijelaskan bagaimana pengaruh dari masing-
masing variabel didalam penelitian ini, yaitu gender dan stress kerja terhadap
kinerja karyawan baik secara simultan atau parsial. Pembahasan ini dilakukan
berdasarkan hasil regresi yang ditunjukkan dari hasil perhitungan dengan
menggunakan program SPSS versi 20.
4.2.1 Pengujian Simultan

Uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 55.337. Karena nilai F hitung 55.337
lebih besar daripada F tabel untuk n = 69= 3,130, maka Ho ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari gender dan stres kerja

terhadap kinerja karyawan secara simultan.

4.2.2 Pengujian Parsial

Uji T dapat diketahui nilai t hitung untuk variabel gender sebesar 3.011.
Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t tabel pada tabel distribusi t. Dengan
a=0,05, df=n-k-1=69-2-1=66, diperoleh nilai t tabel sebesar + 1,994. Diketahui
bahwa thitung untuk X1 sebesar 3.011> nilai ttabel 1,994, maka Ho ditolak.
Artinya variabel gender secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

Uji T dapat diperoleh nilai t hitung untuk variabel stres kerja sebesar -
6.844. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t tabel pada tabel distribusi t.
Dengan 0=0,05, df=n-k-1=69-2-1=66, diperoleh nilai t tabel sebesar + 1,994.
Diketahui bahwa t hitung untuk X2 sebesar -6.844> nilai t tabel 1,994, maka HO
ditolak. Artinya variabel stres kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan.



5. KESIMPULAN

Gender pada PT. Paragon Technology and Innovation (Wardah Cosmetics)
berkategori baik terdapat indikator dengan skor tanggapan responden yang
tertinggi yaitu perilaku, disamping itu adapula indikator yang memiliki skor
terendah dalam variabel ini yaitu mentalitas.

Stres kerja pada PT. Paragon Technology and Innovation (Wardah
Cosmetics) berkategori baik Kondisi tersebut didasari oleh baiknya diukur melalui
3 faktor-faktor lingkungan, faktor-faktor personal dan kurang baiknya faktor-
faktor organisasi . Pada variabel ini juga terdapat indikator dengan skor teringgi
yaitu pada indikator faktor —faktor lingkungan. Sedangkan indikator dengan skor
terendah adalah indikator faktor-faktor organisasional.

PT. Paragon Technology and Innovation Bandung mengenai kinerja
karyawan berada dalam kategori baik. Hal tersebut menandakan bahwa karyawan
perusahaan telah memberikan kinerja yang maksimal bagi perusahaan. Kondisi
tersebt didasari oleh baiknya quality, timeliness, cost effectiveness, need for
supervision, interperson impact, dan kurang baiknya quantity. Terdapat skor
tanggapan responden tertinggi ada pada indikator interperson impact Sementara
skor terendah ada pada indikator quantity.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari gender terhadap kinerja karyawan secara parsial. Hal
tersebut berarti jika semakin baiknya pemerataan tugas antar gender yang
dilakukan oleh perusahaan, maka akan menyebabkan semakin meningkatnya
kinerja karyawan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
negatif dan signifikan dari stres kerja terhadap kinerja karyawan secara parsial.
Hal tersebut berarti jika semakin rendahnya stres kerja yang dirasakan karyawan,
maka akan menyebabkan semakin meningkatnya kinerja karyawan.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa gender dan stress kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan secara simultan dan
parsial. Hal ini didasarkan pada adanya hubungan antara kedua variable



independen yaitu gender dan stress kerja terhadap variable dependen dalam

penelitian ini yaitu kinerja karyawan melalui uji hipotesis secara statistik.
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